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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan orange lain, kecuali tertulis, diacu dalam naskah  dan disebutkan dalam daftar
pustaka.
Apabila kelak terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya diatas, maka akan
saya pertaggung jawabkan sepenunya.








Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan observasi secara lebih mendalam selama periode tertentu sehingga
mampu menggali dan mendapatkan informasi lebih jauh mengenai praktik penerapan MSDM
berbasis nilai-nilai Islam. Objek pada penelitian ini adalah hotel yang bergerak dengan sistem
syariah yakni Multazam Hotel. Kemudian sampel dalam penelitian ini adalah karyawan pada
Multazam Hotel yang bekerja sebagai manajer HRD dan staff Acounting.
Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa secara garis besar nilai-nilai Islam telah
diterapkan, tetapi belum seluruhnya. Aspek Islam ditunjukkan dengan memasukkan kriteria
tes membaca Al-Qur’an dalam kegiatan seleksi, dan Pengkajian Al-Quran dan Hadist dalam
kegiatan pengembangan karyawan. Rekrutmen karyawan berdasarkan akan kebutuhan setiap
departemen, akan tetapi yang diutamakan dalam menerima karyawan yaitu muslim dan
memiliki keimanan yang baik.
Kata Kunci : MSDM Islam, Hotel Syari’ah, Kualitatif.
ABSTRACT
This study uses a qualitative method in which information were collected by interview
and observation in more depth during a certain period so that they can dig and get more
information about the application of HR manager practices based on Islamic values. The
object of this research is engaged with the Islamic system Multazam Hotel. Then the sample
in this study were employees of the hotel Multazam working as a HR manager and staff
Acounting.
The results stated that outlines the values of Islam have been applied, but not entirely.
Aspects of Islam shown by entering the test criteria of reading the Qur'an in the selection and
assessment of Al-Quran and Hadith in employee development activities. Recruitment of
employees based on the needs of each department, but the priority in receiving the employee
is a Muslim and has a good faith.
Keywords: HRM Islam, Hotel Shari'ah, Qualitative.
21. PENDAHULUAN
Desler (2006) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
proses untuk memperoleh, melatih, menilai dan memberikan kompensasi kepada
karyawan, memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan dan masalah
keadilan ini termasuk: melakukan analisis pekerjaan (menentukan pekerjaan setiap
karyawan), merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan merekrut calon karyawan,
memilih karyawan, mengorientasikan dan melatih karyawan-karyawan baru,
mengatur upah dan gaji (memberikan kompensasi pada karyawan), memberikan
insentif dan keuntungan, menilai prestasi, berkomunikasi (mewawancarai,
memberikan konseling, memberikan disiplin), melatih dan mengembangkan para
manajer, dan membangun komitmen karyawan.
Dengan banyaknya proses tersebut, maka manajemen sumber daya manusia
diharapkan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk mengelola dan
mendaya gunakan aset-aset perusahaan yaitu sumber daya manusia sehingga dapat
tercapainya tujuan perusahaan secara efisien dan optimal. Selain itu peran manajemen
sumber daya manusia diharapkan dapat memelihara sumber daya tersebut dengan baik
agar hubungan timbal balik antara sumber daya manusia dengan perusahaan dapat
saling menguntungkan.
Agama Islam adalah agama yang mayoritas dianut oleh penduduk di Indonesia.
Walaupun Islam tidak digunakan sebagai dasar negara tetapi Islam memberikan warna
di setiap kehidupan pemeluknya. Dimulai dari segi ibadah, politik, sosial dan ekonomi.
Konsep ajaran agama ini dijalankan secara indiviual oleh pemeluknya dengan
menjadikan Al Qur’an dan Al Hadist sebagai pedoman. Seperti yang diungkapkan
oleh Buchari dan Rivai (2009) untuk mewujudkan suatu tatanan kehidupan
masyarakat yang baik harus dimulai dari pembinaan kualitas kehidupan secara
individual. Karena dari sekumpulan individu-individu itulah yang nantinya dapat
memberikan pengaruh perubahan yang lebih baik dalam tatanan kehidupan
bermasyarakat.
Pada saat ini perkembangan teknologi berpengaruh besar terhadap perkembangan
pariwisata. Perkembangan ini di ikuti pula oleh perkembangan bisnis hotel di
Indonesia. Hampir semua kota di bangun hotel, baik kota besar mapun kota kecil
dibangun hotel berbintang satu sampai dengan hotel berbintang lima. Bisnis
perhotelan memberikan keuntungan yang terbilang cukup tinggi, sehingga mampu
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sayangnya, demi meningkatkan pemasukan hotel, sejumlah hotel mengabaikan syarat-
syarat bagi pengunjung hotel. Banyak hotel yang memperbolehkan kepada pasangan
bukan suami istri untuk menginap. Tidak mengherankan apabila masyarakat banyak
yang mengatakan bahwa hotel menjadi tempat untuk maksiat, perjudian, miniuman
keras dan narkoba.
Berkaitan dengan hal tersebut, menjadikan peluang bagi pelaku bisnis perhotelan
untuk mendirikan hotel yang berbasis syariah. Bukan hanya untuk merubah citra hotel
yang buruk, tetapi hotel berbasis syariah membawa misi untuk merubah pola pikir
masyarakat dan untuk menciptakan ketertiban sosial diantara masyarakat. Dengan
bertambahnya investasi pada hotel yang berbasis syariah diharapkan dapat
meningkatkan kualitas moral sebagai umat yang beragama dan menjunjung tinggi
budaya luhur yang dimiliki bangsa Indonesia.
Salah satu hotel syariah yang berada di kota solo adalah Multazam Hotel.
Multazam Hotel berdiri di lokasi yang sangat strategis dan jauh dari kemacetan.
Multazam Hotel berjarak 15 menit dari Bandara Internasional Adi Sumarmo dan 15
menit dari Stasiun Purwosari kereta api, dan 10 menit ke pusat perbelanjaan Solo
Square. Kamar-kamar di desain secara elegan, mewah bercampur  dengan unsur
islami sehingga dapat membuat bisnis atau liburan menjadi nyaman dan
menyenangkan. Semua kamar di Multazam Hotel mempunyai fasilitas individu yang
lengkap seperti  air panas dan air dingin, saluran TV dan kartu kunci kamar untuk
tamu.
Dari latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana
praktik penerapan manajemen sumber daya manusia berbasis Islam memberikan
pengaaruh terhadap proses rekrutmen, seleksi, kontrak kerja, pelatihan,
pengembangan dan kompensasi dengan judul penelitian: “Praktik Penerapan
Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Islam pada Multazam Hotel”
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah proses
pemahaman yang dilakukan secara terus-menerus dengan mengamati situasi tertentu
atau fenomena sosial dan masalah manusia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan kata lain, penelitian kualitatif mencoba memahami fenomena apa yang terjadi
4pada subjek penelitian baik sikap, perilaku dan pandangan seseorang, dan di laporkan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata.
Data diperoleh dari responden dengan metode wawancara dan observasi secara
mendalam untuk mengetahui tentang praktik penerapan manajemen sumber daya
manusia berbasis nilai-nilai islam di Multazam Hotel dan diperkuat dengan
dkumentasi. Pengumpulan data tersebut dilakukan selama kurun waktu 21 hari dengan
mengambil sampel manajer HRD dan staff accounting di Multazam Hotel. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan metode:
2.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan untuk mengorganisasikan
data, dengan demikian kesimpulannya dapat diversifikasi untuk dijadikan temuan
penelitian terhadap masalah yang diteliti (Iskandar, 2009). Karena tujuan utama
dari penelitian kualitatif sendiri adalah pada temuan. Kegiatan mereduksi data
akan dipandu oleh tujuan penelitian yang akan dicapai. Diharapkan data yang
telah direduksi oleh peneliti dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. Proses
ini akan berlangsung secara terus menerus selama penelitian dilakukan.
2.2 Penyajian Data
Penyajian data penelitian akan membuat data tersusun secara sistematis. Data
yang diperoleh dengan banyak dalam penelitian tidak akan dapat dipaparkan
secara keseluruhan. Dengan penyajian data, peneliti akan menganalisis mana data
yang dapat menjelaskan atau menjawab masalah dalam penelitian. Penyajian data
bisa dalam bentuk teks, bagan, jaringan, grafik ataupun matriks dengan
menggabungkan informasi yang diperoleh secara padu agar dapat melihat apa
yang sebenarnya terjadi dan memudahkan pengambilan kesimpulan sesuai
dengan keadaan yang sesungguhnya. Yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk menyajikan data penelitian adalah berbentuk teks naratif.
2.3 Pengambilan Keputusan
Penarikan kesimpulan dapat berupa deskriptif sebagai laporan dalam penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjawab
rumusan masalah yang telah ditentukan sejak awal dan mendukung temuan dalam
penelitian. Sugiyono (2009) menyatakan kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu
sendiri dapat berupa deskripsi atau gambaran terhadap suatu objek.
52.4 Validasi Data
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2009).
Dengan kata lain data akan di sebut valid apabila data yang dilaporkan oleh
peneliti memiliki kesesuaian dengan data yang terjadi pada objek penelitian.
Peneliti dengan yakin melaporkan interpretasi dengan bersumber pada data yang
benar-benar diperoleh dari lapangan. Untuk mendapatkan data yang valid dan
reliabel dalam penelitian kualitatif, pengujian lebih terfokus ke dalam datanya.
Stainback (dikutip oleh Sugiyono, 2009) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
lebih menekankan pada aspek validitas. Terdapat dua validitas penelitian yaitu
validitas internal dan validitas eksternal.
2.5 Validasi Internal
Dalam penelitian ini, uji validitas internal atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian dilakukan dengan teknik member check. Member check adalah
pengecekan yang dilakukan peneliti kepada partisipan atas temuan-temuan yang
dilaporkan peneliti, apakah temuan tersebut akurat menurut partisipan.
Pengecekan dilakukan peneliti dengan menanyakan kepada partisipan apakah
data yang telah di interpretasi oleh peneliti sudah sesuai dari segi pandang
pemberi data. Partisipan dapat memberikan member check ke kolom checklist
apabila partisipan menyetujui hasil interpretasi peneliti. Namun apabila partisipan
tidak menyetujui hasil interpretasi tersebut makan partisipan berhak untuk tidak
memberikan member check dan meminta peneliti untuk memperbaiki.
2.6 Validasi Eksternal
Validitas eksternal atau uji kredibilitas menyangkut tentang mengaplikasikan
hasil penelitian tersebut, maksudnya seberapa besar derajat ketepatan dalam
penerapan hasil penelitian pada populasi penelitian. Uji kredibilitas tergantung
pada sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi dimana sampel
itu diambil atau situasi sosial lain yang sama. Dalam pembuatan laporan
penelitian kualitatif, peneliti harus memberikan uraian yang rinci, sistematis, jelas
dapat dipercaya agar orang lain dapat memahami hasil dari penelitian sehingga
dapat diterapkan kedalam situasi sosial yang sebenarnya.
63. HASIL DAN PEMBAHASAN
Multazam Hotel merupakan salah satu hotel syari’ah  yang ada di Solo,
Multazam Hotel resmi berdiri pada tanggal 04 Desember 2015 dan pemiliknya adalah
keluaraga H. Ridwan Jauhari – Hj. Indras Fatma yang masih berhubungan dengan
yayasan pondok pesantren moderen Assalam. Multazam Hotel berdiri dengan 2 lantai
dengan 32 kamar, yang terdiri dari 1 presiden suite room, 7 kamar suite, 6 kamar
deluxe, 18 kamar superior, ruang rapat dan ball room untuk pernikahan dan wisuda.
Kamar-kamar tersebut di desain secara elegan, mewah bercampur dengan unsur
islami sehingga dapat membuat bisnis atau liburan menjadi nyaman dan
menyenangkan.
Hotel Multazam mempunyai filosofi seperi yang terkandung dalam Surat Al-
Maidah (5):4 dan surat As-Shaff (61):10.  Hal ini menunjukkan bahwa berdirinya
Multazam Hotel bukan semata-mata haya untuk berbisnis tapi juga untuk
mendapatkan berkah, dengan menerapkan sistem sesuai dengan syariat yang diajaran
dan dianjurkan dalam Islam agar mendapatkan suatu mafaat dan rezeki yang halalan
dan toyiban.
Hasil wawancara dengan Bapak Farid Usman selaku HRD di Multazam Hotel
pada tanggal 03 Oktober 2016 jam 13.00 bertempat kantor Multazam Hotel.
Pertanyaan : Sudah berapa lama manajemen berbasis Islam/syari’ah
diterapkan?
Jawaban : Mulai Desember 2015.
Ya namanya manajemen berbasis syari’ah itu kan tidak terlepas dari
Al Qur’an dan sunah rosul jadi selam itu tidak bertentangan dengan
sunah rosul dan al qur’an saya pikir itu yang berbasis syari’ah.
Jadi menurut bapak Farid, Multazam Hotel telah menganut konspep syari’ah
sejak awal berdirinya hotel yaitu Desember tahun 2015, dengan menerapkan
manajemen yang tidak bertentangan dari ajaran Al-Qur’an dan sunah rosul. Menurut
sumber yang sama, Multazam Hotel yang berbasis syari’ah ini tidak membatasi
apakah tamu kita itu muslim atau non muslim asal sesuai dengan syariah maksudnya
masih muhrimnya kita bolehkan.
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sisi, yaitu manajemen sebagai ilmu dan manajemen sebagai aktivitas. Sebagai ilmu,
manajemen dipandang seagai salah satu dari ilmu umumyang lahir berdasarkan fakta
empiris yang tidak berkaitan dengan nilai, peradaban manapun. Namun sebagai
aktivitas, maka manajemen dipandang sebagai seuah amal yang akan dimintai
pertaggungjawaan dihadapan Allah SWT, sehingga ia harus terikat pada aturan syara’,
nilai dan sistem Islam. Manajemen Islami (Syari’ah) berpijak kepada aqidah Islam.
Karena aqidah Islam merupakan dasar ilmu pengetahuan Islam.
Berdasarkan uraian diatas, penerapan manajemen berbasis Islam di Multazam
Hotel secara konsep dan pemikiran sudah sesuai dengan ajaran islam atau syariat
islam, namaun sangat disayangkan bahwa dalam pelaksanaan manajemen tersebut
belum bisa 100% sesuai dengan konsep syari’ah  dikarenakan bahwaasanya Multazam
Hotel masih tergolong hotel baru yang baru beroprasi selama satu tahun, dan
konsultan hotel tersebut masih menganut sistem konvensional. Jadi Multazam Hotel
masih dalam tahap menyesuaikan dari konvensional ke konsep syari’ah.
Berdasarkan wawancara dengan bapak Farid Usman dan Ibu Alfie bahwa
penentuan sumber daya manusia yang dipilih dengan sistem rekruitmen, hal ini
dikarenakan rekruitmen karyawan berdasarkan akan kebutuhan setiap departemen,
akan tetapi yang diutamakan dalam menerima karyawan yaitu muslim, memiliki
keimanan yang baik.
Proses yang diterapkan ini sama dengan teori yang dikemukakan Hasibuan
(2009) yakni pengadaan karyawan harus didasarkan pada prinsip apa dan siapa. Apa
maksudnya kita harus terlebih dahulu menetapkan pekerjaan-pekerjaannya
berdasarkan uraian pekerjaan. Siapa, artinya kita mencari orang-orang yang tepat
untuk menduduki jabatan tersebut berdasarkan spesifikasi pekerjaan.
Berdasaran uraian wawancara dengan Bapak Farid Usman mengutarakan
bahwa proses seleksi yang ada telah dilaksanakan Multazam Hotel sama seperti hotel-
hotel konvensional yang sudah lama berdiri, proses seleksi hanya jika diperlukan, hal
ini dikarenakan mengingat kebutuhan disetiap departemen-departemen yang ada di
Multazam Hotel.
Menurut penulis pelaksanaan seleksi di Multazam Hotel yang menggunakan
metode tes dan wawancara untuk mengetahui kemampuan dan kompetensi calon
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dalam surat Al-Ankabut ayat 3 yang artinya :
٣
Artinya : “Dan Sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan
sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang dusta”.
Hasil wawancara tersebut poin-poin penting dalam kontrak kerja yang telah
dilaksanakan pihak Multazam Hotel adalah tertera nama lengkap, tanggal lahir,
alamat pasti, posisi atau jabatan. Berdasarkan analisis penulis, kontrak kerja yang di
terapkan di Multazam Hotel masih mengacu pada sistem konvensional, dan belum
menerapkan aturan-aturan islam ke dalam kontrak kerja tersebut.
4. PENUTUP
4.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Manajemen Sumber Daya
Manusia berbasis Islam, yang meliputi rekrutmen, seleksi, kontrak kerja,
penilaian kinerja, pelatihan dan pengembangan, dan kompensasi maka peneliti
dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :
4.1.1 Proses Recruitment bentuk penentuan sumber daya manusia yang dipilih
dengan sistem recruitment, hal ini dikarenakan recruitment karyawan
berdasarkan akan kebutuhan setiap departemen, akan tetapi yang
diutamakan dalam menerima karyawan, yaitu muslim, memiliki keimanan
yang baik.
4.1.2 Proses seleksi dilakukan dengan mengidentifikasi calon pelamar yang
berkualitas sesuai dengan kebutuhan suatu departemen dengan
pengalaman yang cukup agar mampu tercapai tujuan pekerjaan tersebut.
4.1.3 Kontrak Kerja yang telah dilaksanakan pihak Multazam Hotel adalah
tertera nama lengkap, tanggal lahir, alamat pasti, posisi atau jabatan.
4.1.4 Pelatihan dan pengembangan upaya yang dilakukan pihak hotel adalah
setiap pagi diadakan morning brifing, meeting and sharing dan lain-lain,
9dimana karyawan memiliki peningkatan dalam pekerjaannya setiap
harinya.
4.1.5 Penilaian kerja dilakukan dengan menilai kedisiplinan karyawan,
integritas yang dimiliki karyawan kemudian ide-ide yang fresh, sehingga
keberhasilan yang dikelola melalui penyusunan perencanaan yang cermat.
Sedangkan penilaian dilakukan oleh atasan dan teman-teman atau rekan
kerja
4.1.6 Kompensasi yang diberikan selain gaji yaitu nantinya akan diberikan
reward (penghargaan) bagi karyawan yang memiliki prestasi serta mampu
mengapresiasiakan diri dalam mewujudkan kemajuan perusahaan.
4.2 SARAN-SARAN
4.2.1 Bagi pengelola Multazam Hotel sebaiknya terus melakukan inovasi dan
berbenah diri bagaimana menerapkan syar’i yang telah ditentukan dalam
Al Qur’an dan Al Hadis.
4.2.2 Bagi pengelola Multazam Hotel sebaiknya menerapkan cara berpakaian
yang mencerminkan orang islam contohnya menggunakan baju muslim
untuk setiap harinya bagi perempuan menggunakan jilbab sesuai yang
diajaran dalam Islam.
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